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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengadaan koleksi Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro terhadap proses belajar mengajar di Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang. Desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan survei. Populasi dalam penelitian ini yaitu dosen tetap dan mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan Undip angkatan 2011 sampai dengan angkatan 2013 dan sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Jenis data dalam penelitian ini merupakan jenis data kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu sumber data primer yaitu hasil kuesioner, serta sumber data sekunder berupa studi pustaka. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengadaan koleksi mempunyai pengaruh terhadap proses belajar mengajar. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa aspek seperti ragam, jumlah dan ketersediaan koleksi yang dapat memberikan kontribusi sebesar 38,0%. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 62,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan pengujian hipotesis t yang menunjukkan bahwa thitung= 10,841 dan ttabel = 1,9726. Dari hasil tersebut thitung lebih besar dari ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengadaan koleksi dengan variabel proses belajar mengajar.
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Abstract

The aim of this research is to know the influence of collection acquisition at the Library of Humanities Faculty Diponegoro University against the learning and teaching process in Library Science Department Humanities Faculty Diponegoro University. The research design used in this research is quantitative research and the type of research is descriptive and survey approach. Population in this reseach is tenured lecturers and class of 2011 up to class 2013 Library Science Department Humanities students, and the sample of research is taken by proportionate stratified random sampling technique. The kind of data in this research is quantitative data. There are two kind of source data used in this research, that is primer data source from questionnaire and secondary data of literature review. Data collection methods are observation and questionnaire. The result shows that collection acquisition had influence against the learning and teaching process. This is shown by the variety, amount and collection availability which give a 38,0% contribution. However, 62,0% is influenced by other factors which were not studied in this research. The hipothesis test used is t regression test which shows that ttotal=  10,841 and ttable= 1,9726. In the result ttotal is bigger than ttable. Thus it can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted, which means that there is significant influence between influence of collection acquisition variable and learning and teaching process variable.

Keywords: Influences of collection acquisition, learning and teaching process, and Library of Humanities Fakulty Diponegoro University Semarang.


















1. Pendahuluan
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan suatu lembaga yang berfungsi menyediakan fasilitas untuk studi dan penelitian bagi civitas academika yaitu mahasiswa dan tenaga pendidik. Peran utama suatu perpustakaan perguruan tinggi khususnya perpustakaan fakultas adalah bersifat edukasi, yangmana perpustakaan fakultas sebagai sarana kegiatan belajar mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Perpustakaan fakultas di suatu perpustakaan perguruan tinggi akan dapat berfungsi sebagai pusat belajar dan mengajar apabila didukung oleh berbagai fasilitas antara lain koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna.
     Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 2014 pasal 85 ayat 2, menyatakan bahwa setiap perguruan tinggi berkewajiban untuk memiliki koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Oleh karena itu, maka perpustakaan perguruan tinggi khususnya perpustakaan fakultas sebagai salah satu lembaga yang bertugas sebagai penyedia informasi bagi seluruh civitas academika diharapkan mampu memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya. 
Salah satu usaha yang dapat dilaksanakan perpustakaan fakultas dalam memenuhi  kebutuhan informasi yang dibutuhkan, khususnya dalam proses belajar mengajar di perkuliahan adalah adanya pengadaan koleksi yang terencana dan terarah, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna yang dilayani dalam menunjang keberhasilan program perpustakaan. Koleksi perpustakaan yang tersedia memungkinkan para mahasiswa dan pengajar untuk dapat mengembangkan dan memperluas pengetahuan yang dibutuhkan, serta dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi dalam proses pembelajaran di perkuliahan.
Kegiatan pengadaan dapat dilakukan dengan pembelian, hadiah, tukar menukar, terbitan sendiri atau titipan. Kegiatan pengadaan koleksi tergantung pada proses seleksi atau akuisisi. Koleksi perpustakaan harus terbina dari suatu seleksi yang sistematis dan terarah disesuaikan dengan tujuan, rencana, dan anggaran yang tersedia. Kegiatan pengadaan koleksi telah sering dilakukan oleh berbagai perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna khususnya dalam proses belajar mengajar di perkuliahan. Salah satu perpustakaan fakultas yang melakukan pengadaan bahan pustaka adalah Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro (Undip) Semarang.
Selama ini perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Undip melakukan pengadaan bahan pustaka dengan metode pembelian yaitu dengan cara pelelangan. Diawali dengan mengumpulkan daftar judul buku yang diperlukan dalam menunjang proses belajar mengajar dari setiap jurusan, lalu menyerahkan daftar tersebut kepada pihak fakultas sehingga pihak fakultas lah yang melakukan pelelangan kepada para tender. Namun yang sering terjadi adalah tidak semua buku yang dibutuhkan dapat diperoleh, sehingga pustakawan harus mengganti judul buku yang berbeda, tetapi dengan subjek yang sama. Karena hal tersebut, koleksi yang sebagian besar ditujukan sebagai sumber referensi dalam proses belajar mengajar di perkuliahan menjadi kurang optimal.
Kegiatan pengadaan koleksi tidaklah mudah dilakukan, karena dalam kegiatan pengadaan koleksi harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan pengguna perpustakaan sehingga koleksi perpustakaan dapat bermanfaat bagi pengguna. Kegiatan pengadaan koleksi harus dilakukan oleh tim khusus, yang bertugas menyeleksi bahan pustaka yang layak untuk dijadikan koleksi di perpustakaan. Koleksi yang tepat serta sesuai dengan kebutuhan akan menjamin mutu layanan perpustakaan dan menciptakan rasa puas terhadap pemustaka yang memanfaatkan koleksi yang ada diperpustakaan.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba untuk meneliti apakah terdapat pengaruh pengadaan koleksi terhadap proses belajar mengajar. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengadaan Koleksi Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Terhadap Proses Belajar Mengajar di Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang”.

2. Tinjauan Literatur
2.1 Pengadaan Koleksi
Menurut Rahayuningsih, (2007: 15) menyatakan bahwa: Pengadaan koleksi merupakan proses menghimpun koleksi yang akan dijadikan koleksi perpustakaan. Sedangkan menurut Sutarno NS (2006: 174) menjelaskan bahwa: Pengadaan atau akuisisi koleksi merupakan proses awal dalam mengisi perpustakaan dengan sumber-sumber informasi.
2.2 Metode Pengadaan Koleksi
Menurut Syihabuddin Qalyubi dkk, dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi” (90: 2003), perpustakaan membeli atau memperoleh koleksi dapat dilakukan dengan cara-cara berikut:
2.2.1 Pembelian
Pemesanan langsung dapat dilakukan pada penerbit ataupun pada toko buku. Penerbit Indonesia yang umumnya melayani permintaan perpustakaan. Akan tetapi, penerbit asing umumnya tidak melayani permintaan perpustakaan. Mereka (penerbit asing) hanya melayani pembelian dari toko buku ataupun penjaja (vendor) sehingga perpustakaan Indonesia harus membeli melalui toko buku (Sulistyo-Basuki dalam Qalyubi, 2003: 90).
2.2.2 Tukar Menukar
Dalam perpustakaan, koleksi tertentu tidak dapat dibeli di toko buku, tetapi hanya dapat diperoleh melalui pertukaran atau hadiah. Koleksi yang diperoleh lewat kedua cara ini mempunyai potensi yang besar dalam pengembangan koleksi suatu perpustakaan karena koleksi akan diperoleh secara cuma-cuma selama koleksi tersebut benar-benar sesuai dengan  tujuan perpustakaan. Untuk bahan pertukaran sebaiknya perpustakaan menerbitkan berbagai terbitan, termasuk penerbitan bahan induk.
2.2.3 Hadiah
Sebagian koleksi yang terdapat diperpustakaan kadang-kadang diperoleh melalui hadiah. Koleksi yang diperoleh lewat hadiah sangat penting untuk mengembangkan koleksi perpustakaan. Perpustakaan yang menerima koleksi berupa hadiah dapat menghemat biaya pembelian.
2.3 Proses Belajar Mengajar
Proses merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu sama lainnya saling berhubungan (interdependent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan (Usman dalam Sumiyati, 2007:16).
Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya. Seseorang yang telah mengalami suatu proses belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

3. Metode Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah dosen tetap dan mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan Undip angkatan 2011 sampai dengan angkatan 2013 yang merupakan pelaksana dalam proses belajar mengajar sekaligus sebagai pengguna perpustakaan, yaitu berjumlah 650 orang. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan proportionate stratified random sampling. Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus x/y dikalikan n dengan jumlah sampel 191 responden. Teknik Pengumpulan data dengan menggunakan observasi dan kuesioner. Skala pengukuran dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala ordinal. Skala ordinal adalah pengukuran yang tidak hanya mengkategorikan variabel kedalam kelompok, tetapi juga melakukan ranking terhadap kategori tersebut (Ghozali, 2013: 4).
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu :
3.1 Variabel bebas/ independent variable
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang disebut sebagai variabel bebas adalah pengadaan koleksi buku Ilmu Perpustakaan. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah : ragam koleksi, jumlah koleksi, ketersedian koleksi.
3.2 Variabel terikat/ dependent variable
Variabel bebas adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah proses belajar mengajar jurusan S1 Ilmu Perpustakaan Undip. Indikator dalam variabel ini yaitu meliputi:
1. Pemanfaatan koleksi untuk pemenuhan kebutuhan informasi dalam proses belajar mengajar.
2. Perbandingan antara koleksi yang dibutuhkan dengan koleksi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar.
3.3 Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari jawaban kuesioner. Tahap analisis ini diawali dengan uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik (uji heteroskedasitas dan uji normalitas), analisis regresi linear sederhana, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari : 
H0	:Variabel pengadaan koleksi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel proses belajar mengajar.
H1	:Variabel pengadaan koleksi berpengaruh signifikan terhadap variabel proses belajar mengajar.

4. Hasil Penelitian
4.1 	Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Hasil pengolahan data dengan tabel SPSS.21 sebagai berikut :
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	29,387
	19,228
	,282
	,157
	,851

	X2
	29,686
	18,859
	,402
	,298
	,841

	X3
	30,021
	19,821
	,320
	,271
	,844

	X4
	29,901
	17,795
	,633
	,480
	,825

	X5
	29,806
	18,483
	,561
	,371
	,831

	X6
	30,063
	18,933
	,498
	,307
	,835

	Y1
	29,785
	17,959
	,611
	,452
	,827

	Y2
	29,885
	18,755
	,516
	,396
	,834

	Y3
	29,843
	18,607
	,516
	,404
	,833

	Y4
	29,749
	19,810
	,246
	,190
	,850

	Y5
	29,969
	19,378
	,465
	,300
	,837

	Y6
	29,921
	18,567
	,597
	,437
	,829

	Y7
	29,864
	18,118
	,648
	,467
	,825

	Y8
	29,686
	18,132
	,594
	,430
	,828


Uji validitas pada penelitian ini menggunakan perbandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n - 2, dengan ketentuan hasil uji pertanyaan dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Untuk jumlah responden 191 nilai rtabel yaitu 0,1420.
Dengan menggunakan rumus:
df = n - 2
df = 191 - 2
df = 189 adalah 0,1420.
Berdasarkan tabel diatas, dinyatakan bahwa dari 14 pertanyaan yang terdapat dalam instrumen penelitian semua nilai rhitung > rtabel, sehingga dapat disimpulkan 14 pertanyaan yang ada dinyatakan valid.
4.2    Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiono, 2009: 121). Hasil pengolahan data dengan tabel SPSS.21 sebagai berikut :
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,845
	,850
	14


Pengujian reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji statistik Alpha Cronbach, yaitu suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Nunnaly dalam Ghozali, 2013: 48).
Berdasarkan tabel diatas, nilai Cronbach’s Alpha 0,845 lebih besar dari nilai 0,70 sehingga menurut ketentuan yang digunakan, semua pertanyaan yang ada dinyatakan reliabel.
4.3    Uji Asumsi Klasik
Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2007: 198-201), model regresi yang baik harus bebas dari penyimpangan asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. Cara yang digunakan untuk menguji penyimpangan asumsi klasik yaitu dengan menggunakan tabel SPSS 21 sebagai berikut :
4.3.1 Uji Heteroskedastisitas
Berikut hasil pengujian heterokedastisitas dengan menggunakan tabel SPSS 21:
[image: ]
Dari gambar di atas menunjukkan bahwa pengaruh pengadaan koleksi terhadap kepuasan pemustaka tidak terjadi problem heteroskedastisitas yang artinya varian variabel dalam model tersebut tidak konstan. Hal ini dibuktikan dengan titik-titik yang menyebar secara acak serta menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y yang tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga disimpulkan bahwa dalam uji ini tidak terjadi problem heteroskedastisitas.
4.3.2 Uji Normalitas
Berikut adalah hasil pengujian normalitis dengan menggunakan tabel SPSS 21:
[image: ]
Dari gambar di atas menunjukkan bahwa data bergerak mengikuti arah garis atau data berada pada sekitar garis lurus sehingga dapat disimpulkan bahwa persyaratan normalitas terpenuhi.
4.4    Analisis Regresi Linear Sederhana
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi (dirubah-rubah) (Sugiyono, 2009: 188).
Hasil pengolahan data dengan SPSS. 21 sebagai berikut :
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7,002
	1,052
	
	6,657
	,000

	
	Xtotal
	,812
	,075
	,619
	10,841
	,000

	a. Dependent Variable: Ytotal


Dari tabel coefficients diatas, dapat diketahui nilai (a) adalah 7,002 sedangkan nilai (b) adalah 0,812 sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y’ = a + b X
Y’ = 7,002 + 0,812X
     Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel pengadaan koleksi (X) dengan proses belajar mengajar (Y), dimana apabila nilai pengadaan koleksi (X) naik 1 point maka nilai pengaruh pada proses belajar mengajar akan naik 0,812. Artinya dengan semakin meningkatnya pengadaan koleksi maka perngaruh pada proses belajar mengajar semakin tinggi.
4.5    Analisis Koefisien Determinasi
Berikut adalah hasil pengujian normalitis dengan menggunakan tabel SPSS 21:
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,619a
	,383
	,380
	2,2967

	a. Predictors: (Constant), Xtotal

	b. Dependent Variable: Ytotal


Dari tampilan output SPSS diatas model summary diatas, besarnya adjusted R2 adalah 0,380, hal ini berarti 38,0%. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 38,0% tingkat pengaruh pengadaan koleksi yang dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel ragam, jumlah dan ketersediaan koleksi. Sisanya sebesar 62,0% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya.
     Nilai Standar Error of the Estimate (SEE) sebesar 2,2967, yang berarti bahwa semakin kecil nilai SEE maka akan membuat variabel X (variabel bebas) dalam memprediksi variabel Y (variabel terikat).
4.6    Uji Hipotesis t
Hasil pengolahan data dengan SPSS. 21 sebagai berikut :
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7,002
	1,052
	
	6,657
	,000

	
	Xtotal
	,812
	,075
	,619
	10,841
	,000

	a. Dependent Variable: Ytotal


Dari hasil pengolahan di atas dapat diketahui bahwa thitung = 10,841 dan ttabel = 1,9726 (df=189). Dari hasil tersebut bahwa thitung lebih dari ttabel sehingga ada pengaruh antara variabel X (pengadaan koleksi) terhadap variabel Y (proses belajar mengajar). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengadaan koleksi dengan variabel proses belajar mengajar.

5. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab V, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.	Dari analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa pengadaan koleksi mempunyai pengaruh terhadap proses belajar mengajar. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa aspek seperti ragam, jumlah dan ketersediaan koleksi yang dapat memberikan kontribusi sebesar 38,0%. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 62,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
2.	Dari analisis statistik dapat diketahui bahwa pengaruh pengadaan koleksi (variabel X) terhadap proses belajar mengajar (variabel Y) dapat diperoleh melalui persamaan Y’=7,002+0,812X. Artinya apabila setiap kenaikan 1 poin pada nilai variabel pengadaan koleksi (variabel X) maka akan menghasilkan nilai variabel proses belajar mengajar (variabel Y) sebesar 0,812. Hal tersebut berarti apabila semakin meningkat pengadaan koleksi maka akan semakin memberikan pengaruh terhadap proses belajar mengajar.
3.	Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kegiatan pengadaan koleksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses belajar mengajar. Hal ini terbukti dari hasil hipotesis yang menunjukkan bahwa thitung= 10,841 dan ttabel= 1,9726. Dari hasil tersebut thitung lebih besar dari ttabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengadaan koleksi dengan variabel proses belajar mengajar.

6. Saran
Sesuai dengan simpulan di atas, maka peneliti menyarankan kepada semua pihak terutama kepada Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang dalam mengembangkan koleksinya khususnya dalam bidang pengadaan koleksi, yaitu:
1.	Dalam pelaksanaan pengadaan koleksi, diharapkan adanya konfirmasi ulang kepada pihak jurusan terhadap buku-buku yang tidak bisa diadakan, yang membuat pihak jurusan sendiri yang akan mengganti dengan buku lain, karena pada hakikatnya pihak jurusanlah yang mengetahui koleksi apa saja yang sedang dibutuhkan guna menunjang proses belajar mengajar. Sehingga diharapkan buku yang ada di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya menjadi relevan, tepat guna dan berdaya guna.
2.	Diharapkan adanya inovasi baru yang dilakukan oleh pustakawan Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya dalam mencari keanekaragaman koleksi dan dapat mengadakan kegiatan pengembangan koleksi perpustakaan disetiap tahun, agar koleksi yang ada di perpustakaan selalu up to date dan memenuhi kebutuhan informasi dalam proses belajar mengajar, karena orientasi utama perpustakaan fakultas adalah untuk menunjang kebutuhan akademis.
3.	Diharapkan dapat mengoptimalkankan sosialisasi penggunakan web Fakultas Ilmu Budaya dalam memberikan kesempatan bagi para pengguna untuk ikut menentukan koleksi apa saja yang harus diadakan. Peneliti juga menyarankan untuk menyediakan kotak saran yang dapat diisi oleh pengguna mengenai koleksi-koleksi yang dibutuhkan. Dengan hal tersebut diharapkan agar koleksi yang diadakan dapat tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan.
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